BABII
MANAQIBAN DAN LANDASAN AMALIYAHNYA
A. Arti Managib,

Kata Manaqib artinya ialah riwayat hidup. Biasanya arti ini dalam
penggunaannya banyak dikaitkan dengan sejarah kehidupan seseorang yang
dikenal sebagai tokoh besar di dalam masyarakat. Seperti tentang perjuangannya,
silsilahnya, akhlagnya, sifat-sifatnya dan lain sebagainya.'

Sebagaimana diterangkan dalam kamus Al Munjid, hal. 630 kata

“Manaqibul Insan” diartikan :
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“Apa yang dikenal pada diri manusia ientang budi pekertinya yang terpuji
dan akhlagnya yang baik.”

Pada umumnya masyarakat Islam di beberapa daerah di Indonesia,
khususnya di Jawa memberikan pengertian Managib ini banyak dikaitkan dengan

riwayat Syekh Abdul Qadir Jaelani dari berbagai macam-macam seginya,

Yang di masksud dengan Manaqib secara istilah adalah membaca kisah
cerita tentang orang shaleh, seperti kisah Nabi atan Waliyullah (kekasih Allah)
Dalam tradisinya, kisah-kisah tersebut di tulis dengan menggunakan bahasa yang
sangat indah dengan susunan kalimatnya yang benar-benar indah (balaghi),

mislanya membaca Managqib Syekh Abdul Qadir Jaelani dan sebagainya.

" Imron Abu Umar, Kitab Manaqib Tidak Merusak Aqidah Islamivah. (Kudus: Menara
Kudus; 1989) Hal. 9
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Lebih jelas lagi manaqib adalah sesuatu yang diketahui dan dikenal pada
diri seseorang berupa perilaku dan perbuatan yang terpuji di sisi Allah SWT, sifat-
sifat yang manis lagi menarik, pembawaan dan etika yang baik lagi indah,
kepribadian yang bersih, suci lagi luhur, kesempumaan-kesempurnaan yang tinggi
lagi agung, serta karomah-karomah yang agung di sisi Allah SWT.2

Tradisi membaca manaqib tersebut biasanya dilakukan oleh masyarakat
yang berfaham ahlu al sunnah wa al jama’ah, khususnya kaum Nadhiyyin dan
biasanya dibaca ketika ada hajatan khusus, seperti majlis tahlil, lamaran, akad
nikah, walimatu al-‘arusy, walimatu al-hamli (7 bulan masa kehamilan), walimatu
al-tasmiyah (pemberian nama dan potong rambut dan haul (satu tahun
meninggalnya seseorang)

Banyak dan besar sekali manfa’at, keberkahan dan hikmah serta kebaikan-
kebaikan yang terdapat di dalamnya, bahkan manaqib akan menarik perhatian
orang yang mendengarkannya, mengutkan dan mengokohkan hati para murid®
serta akan membangkitkan semangat orang yang telah sampai dan disampaikan
bersimpuh kehadirat Allah SWT.

Kalau kita berfikir secara jemih dan obyektif, mau mengambil pelajaran
dan berfikir panjang, niscaya kita akan mendapatkan sesuatu yang banyak, besar
dan agung yang tercakup dan terkandung dalam al Qur’an al Karim. Yakni cerita-
cerita para Nabi dan Rasul, umat-umat yang telah lewat baik umat yang beriman,
ta’at, shaleh, kafir, syirik, munafik, menentang atau yang melakukan dosa-doa

besar. Allah SWT telah menjelaskan dan menerangkan secara umum dengan surat

? Achmad Asrori Al Ishaqy, Apakah Managib Itu?. (Surabaya; Al Wava, 2010) Hal. 9
3 Murid adalah orang yang ingin sampai dan disampaikan bersimpuh kehadirat Allah
SWT di bawah bimbingan dan tuntunan seorang Guru Mursyid.
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al Qishos, al Anbiya’, Ali Imron, al Kahfi, al Mu’minun, Bani Israil, al Saba’, al
Rum, al Jin, al Kafirun, al Munafiqun. Bahkan di dalam al Qur’an diceritakan
tentang semut dan lebah. Secara khusus dengan menyabutkan nama orang yang
diceritakan atau kebaikan sifat dan tabi’atnya shohibul manaqib (pelaku sejarah),
seperti surat Muhammad, Thoha, Yasin, Nuh, Ibrahim, Yusuf, Yunus, Hud,
Lugman, Maryam dan lain sebagainya, begitu juga Isra’ dan Mi’raj Nabi
Muhammad SAW * |

Dalam hadits-hadits shahih, mutawatir, masyhur dan lain sebagainya, Nabi
Muhammad SAW menyebutkan dan menceritakan kisah dan manaqib keluarga
dan sahabatnya, baik itu kaum muhajirin atau kaum anshor, syuhada’ dan
sebagainya. Bahkan Imam Bukhari dalam kitabnya menjelaskan dan menulis
dalam bab tersendini dengan sub pembahasan kitabul manaqib, kitabu fadhoo-ili
ashhabi Rasulillah SAW dan kitab manaqib al anshar. Imam Muslim dalam
kitabnya menjelaskan dan menulis dengan sub pembahasan kitabu al fadhoo-il
dan kitabu fadhoo-ili as shahabah. Imam Abi Dawud dalam kitabny? menjelaskan
dan menulis dengan sub pembahasan bab fi fadhli ashhab ar Rasul SAW. Imam
Turmudzi dalam kitabnya menulis dan menjelaskan dengan sub pembahasan
kitabu al manaqib ‘an Rasulillah SAW. Imam An Nasa’i dalam kitabnya
menjelaskan dan menulis dengan sub pembahasan babu al wafa’ bi an nadzri.
Imam Ibnu Majah dalam kitabnya dan menjelaskan menulis dengan sub
pembahasan babu fi fadhoo-ili ashhabi Rasulillah SAW dan lain sebagainya dari

kitab yang mu tabar dan mu'tamad, seperti kitab syamaa-ili al Muhammadiyah

4 Ibid, Hal. 11
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karya Imam Turmudz, kitab syamaa-ili ar Rasul karya Imam Ibnu Katsir, kitab
dalaa-ili an Nubuwwah karya Imam al Baihagqi, kitab syarafu al Musthafa karya
Imam Sa’ad Abdul Malik bin Abi Utsman Muhammad al Kahorkausyi an
Naisabury, kitab khosoo-ishi al kubro karya Imam al Suyuthi, kitab Muhammad
SAW al insanu al kamil dan kitab al Dzakhoo-iru al Muhammadiyah keduanya
adalah kitab karya Imam Muhammad bin Alwy bin Abbas al Maliky al Hasany
dan lain-lain.’

Allah SWT berfirman :
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Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.®
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. (QS. Yusuf : 111 )
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Negeri-negeri (yang Telah kami binasakan) itu, kami ceritakan sebagian

dari berita-beritanya kepadamu. dan sungguh Telah datang kepada mereka rasul-
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, Maka mereka (juga) tidak

beriman kepada apa yang dahulunya mereka Telah mendustakannya.
Demikianlah Allah mengunci mata hati orang-orang kafir®

3 Achmad Asrori Al Ishaqy, Apakah Manaqib Itu?. (Surabaya: Al Wava, 2010) Hal. 13
¢ Al Qur’an dan terjemahnya, 7 : 176

7 Ibid, 12 : 111

¥ Ibid, 7 : 101
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Nabi Muhammad SAW bersabda :
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Mengingat para Nabi adalah sebagian dari ibadah, mengingat orang yang
shalih adalah penghapus dosa, mengingat mati adalah shodaqoh (yakni akan
diberi pahala oleh Allah SWT seperti pahalanya orang yang bershodaqoh,
mengingat kubur akan mendekatkan hati dan dhohirmu untuk sampai ke surga,
mengingat neraka adalah sebagian dari perjuangan, mengingat hari qiamat akan
menjauhkanmu dari neraka, ibadah yang paling utama adalah meninggalkan dan
menjauhi rekayasa (mencari celah-celah), modal utama orang alim adalah
meninggalkan sifat sombong dan congkak. buahnya surga adalah meninggalkan
hasud dan iri hati, penyesalan dari dosa-dosa adalah taubat yang sesungguhnya.

Syekh Abul Qosim al Junaid al Baghdady berkata : “Hikayat (cerita
orang-orang shalih) adalah serdadu  prajurit yang diturunkan oleh Allah dan
akan menguatkan serta mengokohkan hati seorang murid” beliau ditanya :

“Apakah ada dalilnya? . Beliau menjawab : “Ada, yaitu firman Allah SWT" :
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“Daii semua kisah-kisah dari Rasul-Rasul kami ceritakan kepadainu, ialah

kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu, dan dalam surat ini tclah

datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang
yang beriman”. (Surat Hud : 120)°

Syekh Syarofuddin dalam kitab al Lathifathu al Mardhiyyah berkata :

“Bahwasanya orang-orang yang mempunyai nur-cahaya dan diberi anugerah

berupa bagian keberuntungan dan kebahagiaan yang abadi oleh Allah SWT,

° Al Qur’an dan terjemahnya, 11 : 120
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ketika diceritakan kepadanya tentang kepribadian para kekasih Allah SWT
meskipun hanya sebagian dari kisah mereka, atau mendapat kialauan nur-cahaya
yang terpancar dari mereka, niscaya ia akan menyambutnya dengan lapang dada
dan penuh riang gembira, hal itu disebabkan karena adanya keserasian hakiki

antara dia dengan mereka.'® Nabi Muhammad SAW bersabda :
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“Manusia laksana tambang-tambang emas dan perak, yang terbaik dalam
zaman jahiliyah terbaik juga dalam Islam jika mereka mengetahui agama, arwah
laksana serdadu yang dikomandokan, jika saling mengenal maka akan
berkumpul, dan jika tidak saling mengenal akan berpisah”.!!

Imam Abdullah bin Achmad Baswidan berkata : ‘“Ketika seorang
mendengarkan suatu ilmu hakikat berupa sesuatu yang tidak bisa terjangkau oleh
akal, lalu ia percaya, memperhatikan, menerima dan mau mengambil dengan
kedua tangannya (dengan penuh pasrah dan tunduk kepadanya), sehingga ia
menemukan ketenangan dan kesejukan sebagaimana orang yang menerimanya
secara langsung dari Allah SWT, niscaya tidak ada perbedaan antara keduanya
disisi Allah SWT yakni sama disaksikan dan diakui di sisi-Nya. Hanya saja

seorang ahli hakikat itu menerima langsung dari Allah SWT dengan perantaraan

ahli hakikat dalam masalah tersebut. Dengan catatan ia faham sebagaimana

19 Achmad Asrori Al Ishaqy, Apakah Managqib Itu?. (Surabaya; Al Wava, 2010) Hal. 17
"' Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim Juz 13 Hal. 89
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B. Kitab Managqib Syekh Abdul Qadir al Jaelani

Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa kitab Manaqib Syekh
Abdul Qadir al Jaelani yang banyak beredar di tengah-tengah masyarakat islam di
indonesia sekarang ini adalah Kitab hasil karangan para ulama’ Indonesia yang
diambil dari kitab-kitab yang mu 'tabar, antara lain seperti kitab Tafrijul Khatir,
Muzhin Nufus, Lujainud Dany dan lain-lain.

Kitab-kitab yang mu’tabar tersebut disusun berdasarkan pula kepada
keterangan-keterangan yang kuat dan dapat dipercaya. Mereka para ulama’ yang
mengarang kitab-kitab itu bukan orang-orang bodoh, melainkan sudah terang
‘alimin dan ‘amilin (berlimu dan beramal) terhadap ilmu yang diterima dari para
guru yang silsilahnya sampai kepada Nabi Muhammad SAW, baik dari segi
penerimaan ilmunya atau segi silsilah nasabnya.

Selanjutanya bahwa kitab-kitab manaqib Syekh Abdul Qadir al Jaelani
yang banyak beredar di Indonesia sekarang lazimnya dicetak dengan
menggunakan bentuk tulisan dan bahasa Arab, pada bagian bawahnya
diterjemahkan dengan bahasa jawa yang tulisannya Arab pegon, sebagaimana

dapat dilihat pada kitab manaqib “Al Nur al Burhan™ ( g A ) karangan Abi
Luthfi Hakim dkk. Kitab “Miftah al Bab al Aminy” ( =% <\ £ ) karangan
KH. Hambali Semarang. Kitab “Lubab al Ma’any” ( gl -\ ) karangan KH.

Mustamir Abu Shaleh Juwana Pati."”

15 tmron Abu Umar, Kitab Manaqib Tidak Merusak Aqidah Islamiyah. (Kudus: Menara
Kudus; 1989) Hal. 10 :



43

Untuk lebih jelasnya tentang kitab manaqib, maka penulis akan
memaparkan sebagian kitab manaqib Syekh Abdul Qadir al Jaelani sebagaimana
yang telah banyak beredar di kalangan masyarakat, supaya lebih spesifik maka
penulis memilih salah satu tempat di mana tradisi manaqiban sangat erat dan
lekat, yaitu di pondok pesantren Assalafi Al Fithrah jalan Kedinding Lor 99
Surabaya, dengan urutan-urutan sebagai berikut:

a. Fatihah (tawasul)

b. Istighotsah.

¢c. Surat Yasin.

d. Do’a Yasin.

e. Managqib.

f. Do’a Managqib.

g. TaHhlil

h. Do’a TaHhlil.

i. Mauidhoh Hasanah (bisa atau tidak diadakan).

j. Penutup (do’a).'6

Di dalam kitab managib Syekh Abdul Qadir Jaelani terdapat 7 bab, di
mana setiap babnya di baca oleh satu orang secara bergantian. Berikut Managib
Syekh Abdul Qadir Al Jaelani :
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16 Achmad Asrori Al Ishaqy, Pedoman Kepemimpinan dan Kepengurusan dalam
Kegiatan dan Amaliyah Ath Thorigoh dan Al Khidmah. (Surabaya; Al Wava, 2009) Hal. 88
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Penyunting kitab Managqib Syekh Abdul Qadir al-Jaelani yaitu Sayyid
Ja’far bin Hasan bin Abdil Karim al-Barzanji, memulainya dengan membaca
basmalah, kemudian memuji kepada Allah SWT, yang mengutus kepada
junjungan Nabi Muhammad saw, dengan membawa syari’at yang sempurna dan
agama yang murni yakni Islam, serta menghiasi atas keRasulannya dengan
berbagai peristiwa luar biasa (mu’jizat) dan lagi diperkuat sahabat-sahabatnya
yang pemberani dan mendapat hidayah. Allah mengistimewakan kepada siapa
yang dikehendaki yaitu pengikut-pengikut agama-Nya dinaikkan ketinggian ilmu
ma’rifat dan hakikat, serta memberikan siraman lautan ilmu ladunni dan ilmu
latifah serta pelita ilmu ketuhanan. Lantaran itu, mereka menjadi guru petunjuk
umat dan panutan ke jalan Allah yang Maha Agung, Maha Mengetahui, mengajak

hamba-hamba Allah berpijak di jalan setinggi-setingginya jalan yang lurus.
Semoga Allah SWT senantiasa mencurahkan sholawat dan salam-Nya kepada

7 Achmad Asrori Al Ishaqy, 4/ Faidh al Rahmany. (Surabaya: Al Wava 2006) hal. 50
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junjungan Nabi Muhammad saw, sahabat-sahabatnya, serta orang-orang yang
mengikuti agama [slam, dan semoga Allah SWT memberikan taufiq kepada kita
untuk memperoleh hidayah melalui petunjuk-petunjuk beliau, mengikuti amalan-
amalan-Nya serta mendapatkan rembesan cahaya Nur dari orang-orang tersebut
agar dapat menghilangkan kegelapan kebodohan. Selama manaqibnya orang-
orang tersebut, masih semerbak harum baunya, berkumandang didengar, lestan
dawuh-dawuh kebenaran riwayat keutamaannya, yang demikan itu akan
menggugah ketaatan dan kebaktian kepada Allah SWT.

Setelah membaca basmalah dan hamdalah, sholawat serta salam, seorang
yang merindukan keutamaan Allah yang Maha pemurah lagi penyelamat siksa,
penyunting managib ini, yaitu Syekh Ja’far bin Hasan bin Abdul Karim al-
Barzanji, kemudian mengatakan bahwa kitab manaqib ini, hanya merupakan
bagian kecil penjelasan perilaku, wali qutub yang biasa memberi pertolongan,
sebagai perantara agar terkabul maksudnya. Sultan para wali yang arif billah,
imamnya ulama’ berjalan di jalan Allah untuk mengambil lautan ilmu hakikat,
yaitu Sayyid yang mulia, dirinya dijadikan sandaran yang amat indah, keturunan
bangsawan, memiliki derajat yang tinggi, memiliki majlis perkumpulan yang
sangat besar, yaitu Sayyid Syekh Abdul Qadir al-Jaelani, semoga Allah SWT
yang Maha Kuat, Maha Menang menganugerahkan tagarrub kepada Allah dan
berhasilnya harapan.

Kitab manaqib ini bagaikan untaian yang ditata dari berbagai intan
permata berisi dawuh-dawuh dan amalan Syekh Abdul Qadir al-Jaelani, agar
dapat dijadikan anting-anting yang diperdengarkan kepada yang hadir pada saat
dibacakan dalam amalan-amalan yang penting, dan pada peringatan ulang tahun
wafatnya Syekh Abdul Qadir al-Jaelani, kitab manaqib ini kami ambilkan
keterangan dari para ulama’ ahli thoriqoh, dan para ulama’ yang mempunyai
keyakinan yang mantap, kecintaannya kokoh kepada Kanjeng Syekh Abdul Qadir
al-Jaelani seperti Syekh Abul Wahab al-Sya’roni yang sudah terbukti
keberuntungannya waliyullah Syekh Siraj al-Dimasqi pengarang kitab Nitaj al-
Arwah. Kitab manaqib ini disusun, didorong oleh kecintaan kami menyebar
luaskan perilaku para ulama’ yang sudah mencapai ke tingkat kesempurnaan
amalnya, juga menyebarkan manaqib para wali yang terpilih serta mengharapkan
turunnya rahmat yang melimpah dan barokah yang banyak. Karena dengan
menyebut-nyebut ihwal para ulama’ waliyullah tersebut, menyebabkan
terbukanya berkah dari pintu langit yang tertinggi, juga turunnya mendung
kemurahan dari Allah SWT.

Cara penyusunan kitab managqib ini, setiap cerita sesudahnya kami selingi
bacaan :
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Yang maksudnya : memohon tambahnya keridhoan Allah untuk Kanjeng Syekh
dan memohon kerahasiaan kewalian Kanjeng Syekh dilimpahkan kepada kita.
Untuk itu yang hadir dalam majlis bacaan manaqib agar mengikuti bacaan
tersebut apabila pembaca sudah sampai pada bacaan itu. Rakitan kitab imi kami
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beri nama “al-Lujaini al-Daani” yang menerangkan sebagian dan perilaku yang
mulia wali qutub (punjer jagad) ahli ma’rifat kepada Allah SWT. yaitu Syekh
Abdul Qadir al-Jaelani.

Syekh Abdul Qadir al-Jaelani adalah seorang guru besar yang sempurna,
seorang waliyullah yang biasa memberikan nasihat dengan waspada, dapat wushul
kepada Allah dengan mata hatinya, derajat yang tinggi mulia disisi Allah,
martabatmya yang mengakar, derajatnya yang sempurna yaitu wali qutub (punjer
jagad) ahli ma’rifat kepada Allah SWT, bersinar cemerlang, pertanda kemuliaan-
Nya, sebagai penggede para wali, menjadi tumpuan harapan banyak orang, ahli
menolong, menjadi penerangnya hati yaitu waliyullah Abu Muhammad Abdul
Qadir al-Jaelani putra Sayyid Abi Sholeh Janki Dausat, ada yang mengatakan
Janka Dausat putra Abdullah putra Yahya al-Zahid, putra Muhammad putra
Dawud putra Musa putra Abdullah putra Musa al-Jun putra Abdullah al-Mahdh
putra Hasan al-Mutsanna putra Hasan al-Sibthi putra Ali putra Abi Thalib dan
putra Fatimah al-Zahro’ al-Batul putri junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Silsilah Kanjeng Syekh Abdul Qadir al —Jaelani bagaikan mentari di pagi
dhuha, bagaikan siang untuk munculnya cahaya waktu shubuh

Silsilah Kanjeng Syekh ini sudah melekat jelas di wajah Nabi Adam as,
karena itu malaikat langit mendapat perintah sujud kepadanya.

Di dalam kitabullah sudah disanjungkan karenanya siapa yang sengaja
ingkar silsilahnya akan terkalahkan dalilnya.

Ya Allah, hamparkan bau harum keridhoan Mu kepada Kanjeng Syekh

Serta limpahkanlah anugerah Mu kepada kami berkat rahasia kewalian yang
Engkau titipkan kepada Kanjeng Syekh
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Sayyid Syekh Abdul Qadir ai-Jaelani iahir di dusun Jilan, kota terpencii di
luar kota Thabaristan, pada tanggal 1 Ramadhan tahun 471 H. Pada waktu beliau
masih bayi, di siang hari bulan Ramadhan tidak mau menyusu karena inayah dari
Allah SWT kepadanya. Pada usia mendekati baligh, Kanjeng Syekh belajar
berbagai disiplin ilmu pengetahuan, mengunjungi para ulama’ yang mulia lagi
berpengetahuan tinggi, dengan amalan-amalan sholehnya mencapai derajat yang
utama, maka kemajuannya dalam bidang ilmu dan amal-amal utamanya sangat
maju bahkan ibarat lebih dari burung merak. Beliau belajar ilmu figh kepada
Khattab al-Kalwadlani Mahfud bin Ahmad Jalil dan kepada Abil Husain
Mubammad bin al-Qodli Abi Ya’la dan lain-lainya dikalangan ulama’ yang
mereka memiliki ilmu lebih serta derajat yang mulia. Di bidang adab, Kanjeng
Syekh belajar kepada Syekh Abi Zakaria Yahya bin Ali al-Tibrizi, kesempatan itu
dipergunakan sebaik-baiknya dengan menggali hal-hal yang bermanfaat dan
berguna. Beliau berbaiat ilmu tharigah kepada al-Arif billah Syekh Abu al-Khair
Hammad bin Muslim al-Dabbas. Juga berbaiat tharigah kepada Syekh Qodli Abi
Said al-Mubarok sampai diijinkan menjadi Syekh Mursyid sehingga adabiyahnya
meniru Syekh mursidnya yang sudah sempurna, dan tidak henti-hentinya

'8 Achmad Asrori Al Ishaqy, A/ Faidh al Rahmany ... ... .. hal. 55
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terperlihara dari inayah Allah SWT, sehingga derajat kewaliannya terus ke tingkat
kesempurnaan, karena hasratnya yang sangat kokoh, dapat mengendalikan nafsu
syaithoniyah yang menyesatkan dengan bertekad bulat meninggalkan apa yang
menjadi kesenangannya dan hal-hal yang mubah menurut syara’, schingga dalam
waktu dua puluh lima tahun pergi meninggalkan keramaian, di hutan-hutan, di
tempat-tempat angker jalmo moro-jalmo mati, tidak mengenal orang dan orang-
orang tidak mengenalinya. Orang-orang mencemoohnya dan tidak mau
memperdulikan, karena keluarga yang menjadi tanggung jawabnya diabaikan
tidak terurus. Diawal melakukan pengembaraannya memang dirasakan beliau
banyak menghadapi tantangan serta kekhawatiran-kekhawatiran tapi hambatan-
hambatan yang seperti itu dihadapi dengan tahan uji dan tetap melakukan
pengembaraannya di tempat-tempat angker, hutan belantara, padang sahara.
Pakaian yang dipakai jubah dari bulu, kepalanya tertutup sobekan kain, berjalan
tanpa alas kaki, melalui tempat-tempat berduri di tanah-tanah terjal, yang
demikian itu karena beliau tidak mendapatkan sandal. Makanannya buah-buahan
yang masih ada di pohon, sayur yang sudah di buang, daun-daunan dari
rerumputan yang berada di tepi-tepi sungai, bahkan kebanyakan tidak tidur dan
tidak makan. Pemnah berhari-hari tidak makan apapun. Tiba-tiba dijumpai
seseorang yang kemudian memberinya sebuah kantung berisi penuh dengan uang
dirham sebagai penghargaan kepadanya. Kemudian diambilnya sebagian untuk
sekedar membeli tepung putih, jenang dari kurma dan samin dan duduklah
Kanjeng Syekh untuk menikmati makanannya. Dengan tiba-tiba ada sebuah kertas
yang jatuh, yang tulisannya berbunyi “syahwat itu dijadikan untuk hamba-
hambaku yang lemah, sebagai perantara untuk melakukan taat kepada Allah
SWT, sesungguhnya hamba-hambaKu yang kuat, tentu tidak mempunyai
kesenangan syahwat apapun” seketika itu beliau meninggalkan makan,
mengambil sapu tangan untuk membungkusnya ditinggalkannya lalu menghadap
ke kiblat sholat dua roka’at, yang kemudian meninggalkan tempat itu. Atas
kejadian ini beliau sadar, bahwa dirinya dijaga oleh Allah dan selalu dalam
pertolonganNya.

Ya Allah, hamparkan bau harum keridhoan Mu kepada Kanjeng Syekh

Serta limpahkanlah anugerah Mu kepada kami berkat rahasia kewalian yang
Engkau titipkan kepada Kanjeng Syekh
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M lges o e L

Pertama kali masuk ke kota Iraq, Kanjeng Syekh di temami Nabi Khodir
(wa’alaihi afdholus sholatu was salam), dan beliau belum mengenalnya yang
kemudian beliau memberikan persyaratan-persyaratan yang tidak boleh sekali-kali
menyimpang, karena penyimpangan sebagai sebab perpisahan diantara keduanya.
Lalu Nabi Khodir berpesan kepadanya agar engkau duduk di tempat ini,
diperhatikan pesan itu, maka duduklah Kanjeng Syekh di tempat duduk yang
sudah diisyaratkan sampai tiga tahun, yang setahun sekali dikunjungi oleh Nabi
Khodir. Dan kemudian berpesan lagi jangan sekali-kali meninggalkan tempat ini,
sampai aku datang kembali.

Kanjeng Syekh pernah pada waktu riyadloh tertidur di teras raja Madani di
malam yang sangat dingin tiba-tiba mimpi mengeluarkan air sperma, seketika
bangunlah beliau lalu pergi di tepi sungai untuk mandi. Kemudian tidur lalu
mimpi lagi, lalu bangunlah beliau dan pergi ke tepi sungai untuk mandi, kejadian
itu sampai empat puluh kali dalam waktu semalam. Kemudian Kanjeng Syekh
naik di atas pagar tembok teras dikhawatirkan tertidur lagi untuk menjaga agar
selalu suci dari hadats. Kebiasaan Kanjeng Syekh apabila hadats terus wudlu lalu
sholat sunnah dua rokaat, sehingga senantiasa suci dan tidak pernah menanggung
hadats. Tidak henti-hentinya Kanjeng Syekh bersungguh-sungguh dalam menjaga
wudlu bahkan sudah menjadi tabiat sampai mencapai tingkat kewalian yang sudah
dikehendaki oleh Allah SWT mencapai ke tingkat wusul. Terlihat jelas terpancar
nur kewaliyannya, sehingga bisa terlihat wajahnya cemerlang sifar keluhuran,
menghindari sesuatu yang seharusnya perlu dihindari, bahkan pernah pura-pura
bisu, pura-pura gila, sampai berkali-kali dibawa ke kota Marostan untuk
diobatkan, demikian itu justru makin membawa kesohor kewaliyannya melebihi
ulama pada zamannya. Di bidang keilmuan dan amalnya, zuhud dan ma’ritatnya,
ketokohan dan fatwa-fatwanya dapat diterima siapa saja yang mendengarkan
sehingga nama baiknya tersebar di manca negara bagaikan perjalanan surya.

Diceritakan : pernah pada suatu saat seratus ulama’ fiqih Baghdad
berkumpul masing-masing membawa masalah yang kemudian dikumpulkan untuk
mengahadap Kanjeng Syekh menguji kemampuannya setelah para ulama’ duduk
dalam maijlis, Kanjeng Syekh menundukkan kepalanya tiba-tiba keluarlah cahaya
bersinar dari dadanya menembus ke dada para ulama’ itu, maka hilanglah apa
yang ada pada kalbu mereka, sampai masalah-masalah yang sudah dipersiapkan
hilang begitu saja, para ulama’ tadi jadi kebingungan, gemetar dengan suara
histeris, menyobek-nyobek pakaian dan membuka penutup kepalanya. Kemudian
Kanjeng Syekh naik ke kursinya seraya memberikan jawaban yang sudah
tersimpan dari masing-masing ulama’ itu sesudah lengkap memberikan jawaban
masalah tersebut, para ulama itu baru mengakui akan kelebihan Kanjeng Syekh
lalu mereka tunduk.

Beliau mengajari mengaji sampai tiga belas fak ilmu yaitu : Tafsir, hadits,
khilaf, ushul, nahwu, ilmu qiroah (tajwid), shorof, badi’ bayan. tasawuf dan

19 Achmad Asrori Al Ishaqy, 4! Faidh al Rahmany .. .. .. hal. 61
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sebagainya. Beliau memberikan fatwa mengikuti madzhab Imam Syafi’i dan
Imam Ahmad bin Hanbal. Ulama’ Iraq heran atas fatwa beliau, sehingga terlontar
ucapan mereka :

olasl o Oloes

Maha suci Allah SWT yang memberikan ilmu begitu luas kepadanya.

Pernah Kanjeng Syekh diberikan suatu masalah karena semua ulama’ Baghdad
tidak mampu menjawabnya, masalahnya : ada seorang laki-laki bersumpah kalau
istrinya jadi talak tiga, orang laki-laki tadi harus menjalankan ibadah, yang ibadah
ini tidak dikerjakan orang lain pada waktu itu, bagaimana dapat orang itu selamat
dari sumpahnya dan ibadah apa yang harus dikerjakan ? Kemudian Kanjeng
Syekh menjawabnya dengan seketika agar orang tadi selamat dan sumpahnya dia
harus pergi ke kota Mekkah, menunggu sepinya orang menjalankan thowaf, kalau

sudah sepi lalu mengerjakan Thowaf tujuh kali. Dengan jalan ini berarti sudah
lolos dari sumpahnya dan tidak punya kewajiban apa-apa.

Ya Allah, hamparkah bau harum keridhoan Mu kepada Kanjeng Syekh
Serta limpahkanlah anugerah Mu kepada kami berkat rahasia kewalian yang
Engkau titipkan kepada Kanjeng Syekh
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Kebiasaan Kanjeng Syekh berpakaian, pakaian ulama’ jubah besar (yang
menutupi muka dan kepala) dan kendaraannya bighol, untuk menghormati tamu
dibukalah kerudungnya, dan waktu mengajar duduk di kursi yang tinggi, agar bisa
dilihat dan didengar, ucapannya cepat dan iantang. Sesekali terbang di atas
awang-awang, disaksikan oleh orang-orang yang hadir, kemudian kembali lagi ke
tempat kursinya, waktunya penuh hanya untuk melakukan taat kepada Allah.

Khadamnya (pembantu dekatnya) Syekh Abu Abdillah Muhammad bin
Abdul Fattah al-Harowy mengatakan : saya mendampingi dan memenuhi
keperluan Kanjeng Syekh selama empat puluh tahun. Selama itu pula sholat
shubuhnya masih menggunakan wudhu’nya sholat isya’, kalau berhadats segera
memperbaharui wudhunya, kemudian mengerjakan sholat dua rokaat. Ketika
sholat isya’ beliau masuk di dalam kamar khalwat, tidak seorangpun dapat masuk
dan membukanya, tidak akan keluar sebelum terbit fajar. Raja Baghdad berkali-
kali ingin menemui sekedar mengadakan pertemuan khusus tetapi tidak pernah
bisa bertemu.

Syekh Abdul Fattah mengatakan : pernah aku menginap semalaman di
rumahnya, dilihatnya beliau sholat sunnah sebentar pada permulaan malam
kemudian berdzikir kepada Allah sampai melewati dari sepertiga dari permulaan
malam. Kemudian beliau membaca sembilan asmaul a’dhom - al-Muhiithu - al-
Rabbu - as-Syahiidu - al-Hasiibu - al-Fa’aalu - al-Khollaaqu - al-Khooliqu - al-
Baariu - al-Mushowwiru, lalu naik ke atas awang-awang sampai hilang dari
pandangan mataku, setelah kembali mengerjakan sholat berdiri di atas kedua
kakinya lalu membaca al-Quran sampai habis waktu sepertiga malam yang
kedua. Waktu sholat lama sekali melakukan sujud, kemudian duduk
menghadapkan jiwanya kehadirat Allah SWT. muroqobah kepadaNya sampai
terbit fajar dengan sopan berdoa kepada Allah melhirkan kerendahan dirinya
sehingga beliau tertutup penuh oleh cahaya terang, dengan tampak terang jelas,
sehingga menyilaukan pandangan mata sampai Kanjeng Syekh tidak terlihat
karena tertutup oleh nur. Syekh Ibnu Abi al-Fattah juga mengatakan : kemudian
aku mendengarkan di sampingnya mengucapkan salam : salamun alaikum.
Kanjeng Syekh juga menjawabnya, suasana seperti ini sampai beliau bertandang
sholat fajar.

Kanjeng Syekh berfatwa : Tidak boleh terjadi sebagai seorang ahli
tasawuf, siap dan bertindak sebagai juru penerang (guru mursyid) kecuali yang
sudah dianugerahi Allah ilmunya para Ulama’, polotiknya pimpinan negara (raja),
ilmu hikmahnya para ahli hukum. Syekh Ibnu Abi al-Fattah juga mengatakan
pada suatu hari ada orang melapor kepada Kanjeng Syekh yang mengaku pernah
melihat Allah SWT dengan kedua matanya, kemudian beliau menanyakan
kepadanya apa benar kata orang-orang bahwa engkau pernah melihat Allah SWT
dengan kedua matamu? Jawab orang itu benar, Syekh Tbu Abi al-Fattah
selanjtunya mengatakan, mendengar jawaban orang tersebut Kanjeng Syekh lalu

20 Achmad Asrori Al Ishaqy, Al Faidh al Rahmany . . . hal. 68
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melarang mengatakan yang demikian seraya membentaknya dengan mewanti-
wanti agar ucapan itu jangan diulang kembali. Kemudian beliau menoleh kepada
mereka diantara yang hadir yang sedang menanyakan : Apakah pengakuan seperti
benar apa salah? Jawab Kanjeng Syekh, dia benar tapi dalam kebimbangan,
sesungguhnya yang melihat Nur keindahan Allah SWT itu adalah mata hatinya.
Cahaya mata hatinya menyatu dengan cahaya keindahan Allah. Sehingga orang
itu berprasangka bahwa mata kepaianya melihat apa yang sebenarnya dilihat oleh
mata hatinya. Sesungguhnya yang dapat melihat cahaya keindahan Allah hanya
dengan mata hati, tetapi dia tidak mengerti. Mendengar jawaban Kanjeng Syekh
tadi ulama’ dan ahli tharigah gemetar dan kebingungan. Dan lagi Syekh Ibnu Abi
al-Fattah mengatakan : pada suatu ketika Kanjeng Syekh melihat cahaya yang
berkilauan yang menerangi di ufuk langit. Tidak lama menampakkan diri seraya
memanggil-manggil, wahai Abdul Qadir, aku adalah Tuhanmu dan sungguh aku
perbolehkan untukmu semua yang diharamkan, menjawablah Kanjeng Syekh :

e A OUagli a3 e
(aku mohon perlindungan dari syaitan yang terkutuk)
Pergilah engkau wahai syaitan yang terkutuk, seketika cahaya tadi berubah
menjadi gelap dan berupa awan dengan bersuara keras. Wahai Abdul Qadir,
selamatlah engkau dari ulah sesatku, sebab ilmumu tentang hukum Tuhanmu dan
karena pemahamanmu tentang kedudukan engkau, sungguh aku sudah

menyesatkan seperti kejadian ini dari tujuh puluh ahli Thariqah. Sesudah beliau
selamat dari ujian ini kemudian memuji kepada Allah SWT dengan membaca :

iy il g )
(anugerah dan keselamatan adalah di tangan Tuhanku) kemudian beliau ditanya
gerangan apa yang menyebabkan tahu bahwa itu syaitan, katanya Kanjeng Syekh;
Karena ucapannya menghalakan apa yang diharamkan, yakiniah aku, bahwa Allah
SWT tidak akan memerintahkan perbuatan jahat (haram)
Ya Aliah, hamparkan bau harum keridhoan Mu kepada Kanjeng Syekh
Serta limpahkanlah anugerah Mu kepada kami berkat rahasia kewalian yang
Engkau titipkan kepada Kanjeng Syekh

O Yy T oY o Y g Yy s LB i ¥ e @1 o, O

e A E O i Jod e pay o Lol Akl (5 18" 0575 O 950
idy by O adl o Sy O T2 G el dpoy dm il o
et e ame B O s aaddt r Gan J3 ¥y O 0l Yy 455 ol
ma@i\rb&owﬁa’.\)@umuyjé;ﬁdjwoA:E.u«d,._s
aidod) Js O by Les jit s J5 11y O p Uil o b anny 5o



56

OF 4} 4y P 0TS 520 oy o b ST 0Ty O wn Yo b,

O el
O 61,3l Jany 0,85 Gle g o dasy 0,05 WD or i il 2, Oy
O o4 b iy it

Juail S padhy O ST i e il JUad padlt 1 J i 0
NI 4 3 U Ty O:)Q\&,J@‘i Sl pailly O bega
O s

Yy lpety O 158 Yy pmbly O 1yeazs ¥y 1pdl 1 Jsa 057
555 Yy Jlo S5 e Tpmaznly O 15uls ¥y o a1 1y sy O 1ye 54
Ol?ﬂ\?rfijqbo&)o\y&lﬂngjb\oph)ﬂb\),ahbo
3 d L O s oy ey Wl sy O Y ol Lozl aacilly o)
Lol 0y O Sy S Jazsb Lol o5l 0 O sloy b oy JSI
O il Wo7ib wls o el e 01y O @l iy il Jazsb s,
O oo al W)y O Kl o slt b ¢ QL OF 1 pulet

O SV ory o 09,6l W s G 8l eleay ¥ 1 5 05T
pie SO e I o5y O cluydly sl e N L W i Vs
w3y s igmiad O ijyeby 5,08 Lo oY J & eadini O Jghdi
O 1yt § o) by 1y

‘}F-‘Jhﬁub,&m\'\o‘( )HJ\,_H);;V‘F_{L;E:J)%JL()
O G 4hL 0 gy 6 4bb 04 DS O iy LS

ade Oyl Slois 231 gl



57

Syekh Abdul Qadir al-Jaelani mempunyai kepribadian tidak mau meng-
agung-agungkan orang kaya dan berdiri karena datangnya seorang raja (amir)
demikian juga orang-orang yang mempunyai kedudukan, seringkali khalifah (raja)
bermaksud zarah kepadanya, padahal beliau sedang duduk-duduk kemudian
ditinggalkan masuk ke kamar khalwatnya. Sementara setelah khalifah (raja)
duduk, baru beliau keluar dari kamar khalwatnya. Hal ini dilakukan hanya sekedar
memuliakan perilaku ahli tasawuf yang tidak tertarik dengan kedudukan dan harta
serta tidak berdiri hanya kedatangan raja. Lagi pula kebiasaan beliau tidak mau
berdiri di depan pintu-pintu raja, menteri, sekedar mengharapkan pemberiannya,
dan bahkan tidak mau menerima pemberiannya sampai-sampai sang raja
mencemoohnya karena menolak pemberian hadiahnya, akhimya Kanjeng
Syekhpun menyatakan : Kalau begitu silahkan bawa sendiri hadiah itu ke sini.
Rajapun menerimanya kemudian membawa sendiri buah apel untuk Kanjeng
Syekh. Tiba-tiba apel itu di dalamnya penuh dengan darah dan nanah. Berkatalah
Kanjeng Syekh kepada raja, kenapa raja selalu mencemooh dan mencela saya,
padahal saya tidak makan buah apel ini karena seluruhnya berlumuran dengan
darah manusia. Sang raja kemudian minta maaf dan bertaubat di hadapan Kanjeng
Syekh, selanjutnya sering sowan kepada beliau seperti kebanyakan orang dan
menjadi sahabatnya sampai meninggal.

Sekalipun Kanjeng Syekh mempunyai derajat yang tinggi, namanya sudah
kondang di mana-mana, tetapi mau menghormati kepada fakir miskin, menemani
duduk-duduk, mengambil dan membersihkan sendiri kutu-kutu yang ada di
pakaiannya, beliau pernah mengatakan : Seorang fakir yang penyabar lebih utama
dari orang kaya yang mau bersyukur, seorang fakir yang mau bersyukur lebih
utama dari keduanya, seorang fakir yang penyabar lagi mau bersyukur lebih
utama dari semuanya. Tidaklah akan merasa senang dan nikmat menerima
terhadap suatu cobaan, kecuali bagi orang yang menyatakan siapa yang
menurunkan cobaan itu, siapa lagi kalau bukan Allah SWT juga.

Beliau berfatwa : Ikutilah sunnah Rasulillah saw, dan jangan melakukan
bid’ah, berbaktilah kepada Allah dan Rasulnya, jangan sampai keluar dari [slam,
bersabarlah dan jangan menggumam, berharaplah untuk mendapatkan
kesejahteraan dan jangan putus asa, berkumpullah dalam majlis dzikir kepada
Allah SWT, jangan berpecah belah, bersihkan dirimu dengan bertaubat dari
berbagai dosa dan jangan berlumuran noda, secara kontinyu mengharap di pintu
Allah meminta ampun.

Kanjeng Syekh berfatwa lagi : Apabila cobaan menimpa jangan
menginginkan mendapat nikmat dan menghindar dari cobaan, karena suatu
kenikmatan akan sampai kepadamu sesuai bagian yang sudah ditentukan oleh
Allah diharapkan atau tidak, (dipaksakan atau tidak), demikian cobaan akan
menimpa juga, suka atau tidak, oleh karena itu berserah dirilah segala urusan
kepada Allah yang mengatur sesuai kehendaknya. Apabila kenikmatan datang

2! Achmad Asrori Al Ishaqy, A/ Faidh al Rahmany .. ... .. hal. 75
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kepadamu memusatkan diri perbanyak diri dzkir dan bersyukur kepada Allah
SWT, apabila cobaan datang dihadapi dengan bersabar dan menerima, jika ingin
mendapatkan tempat tertinggi di sisi Allah dan sebagai suatu kenikmatan. Perlu
disadari bahwa cobaan yang menimpa kepada orang mukmin bukan sebagai
malapetaka, tetapi datang untuk menguji iman.

Dan lagi Kanjeng Syekh berfatwa : Tidak boleh terjadi di dalam majlis
untuk menghadap kepada Aliah SWT kecuali membersihkan dirinya dari kotoran
dosa, dan tidak akan dibuka hatinya untuk ma’rifat kepada Allah, kecuali hatinya
dikosongkan dari pengakuan memiliki perilaku baik dan dari perbuatan yang
meresahkan. Apabila kebanyakan orang yang sudah dilanda penyakit dosa dan
tidak dibersihkan dengan sabun taubat maka akan diturunkan bala’ Allah dengan
berbagai penyakir lahir dan batin sebagai tebusan dan obat pembersih, agar yang
demikian itu sesuai sebagai majlis tawajjuh dan taqarrub kepada dzat Allah, baik
mereka sadar atau tidak sadar.

Fatwanya Kanjeng Syekh lagi : Berhati-hatilah, jangan anda mencintai
seseorang atau tidak suka kepada seseorang kecuali sesudah memperhatikan
perbuatannya berdasarkan al-Qur’an dan sunnah Rasul, agar anda cinta atau benci
tidak sekedar mengikuti hawa nafsu belaka.

Ya Allah, hamparkan bau harum keridhoan Mu kepada Kanjeng Syekh
Serta limpahkanlah anugerah Mu kepada kami berkat rahasia kewalian yang
Engkau titipkan kepada Kanjeng Syekh
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Diantara karomahnya Syekh Abdul Qadir al-Jaelani, pakainnya tidak
pernah dihinggapi lalat, karena mewarisi eyangnya yaitu Kanjeng Nabi
Muhammad SAW. Orang yang melihatnya sempat menanyakan lantaran apa yang
menyababkan ? Kemudian Kanjeng Syekh menjawabnya : Untuk apa lalat
hinggap pada diriku. Padahal tidak ada pada diriku tujuan untuk mendapatkan
kenikmatan dunia dan untuk mendapatkan madunya akhirat melainkan semata-
mata ikhlas karena Allah SWT.

Diantara karomahnya, suatu ketika beliau duduk mengambil air wudhu,
kemudian kejatuhan kotoran burung emprit, beliau lalu mengangkat kepalanya
maka jatuhlah burung itu dan mati. Pakaiannya kemudian dilepaskan untuk dicuci
lantas disedekahkan sebagai tebusan burung yang mati tadi. Beliau mengatakan :
Sekiranya aku berdosa, pakaian ini sehagai tebusannya.

Diantara karomahnya lagi, ada seorang perempuan datang kepada beliau
dengan membawa putranya diserahkan agar dapat mengikuti beliau sebagai
santrinya dan belajar ilmu suluk. Putra tadi diterima yang kemudian diperintahkan
mujahadatun nafsi (memerangi nafsu) serta menjalankan ibadah seperti yang biasa
dikerjakan oleh ulama’ salafus soleh. Suatu ketika ibunya sowan menghadap
kepada Kanjeng Syekh, dilihatnya anak itu badannya menjadi kurus, kemudian si
ibu masuk ke kamar Kanjeng Syekh dan melihat di depannya tulang-tulang sisa
makanan daging ayam yang sudah bersih, ibu ini bertanya mengenai ini semua,

22 Achmad Asrori Al Ishaqy, Al Faidh al Rahmany ... hal. 99
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maka Kanjeng Syekh meletakkan tangannya di atas tulang itu seraya berkata :
Berdirilah dengan idzin Allah yang menghidupkan tulang-tulang yang sudah
hancur, maka berdirilah tulang-tulang itu menjadi ayam kembali dan berkokok

.;’n\:_;));uj\.gp'@f‘diOfntdyjal;;ﬁl‘\!idﬂ

Tidak ada Tuhan selain Allah, Muhammad utusan Allah, Syekh Abdul Qadir
waliyullah. Beliau berkata pula kepada si ibu : Kalau anakmu dapat berbuat
seperti ini, maka ia boleh makan sekehendaknya.

Dan diantara karomahnya, pada suatu ketika tatkala angin sedang
berhembus dengan kencang ada seekor burung elang di atas majlis pengajian.
Belian dengan suara yang keras dan suara itm mengganggu orang-orang yang
hadir dalam majlis itu maka beliau berkata : Wahai angin, potonglah kepala
burung itu ! maka seketika itu pula burung itu jatuh dan kepalanya sudah putus.
Beliau kemudian turun dari kursinya dan mengambil burung itu dan
meletakkannya di atas tangannya dielus-elus burung itu dengan membaca.
bismillahir rahmanir rahim, tiba-tiba burung itu hidup kembali kemudian terbang
lagi dengan idzin Allah. Hal itu disaksikan oleh orang-orang yang hadir dalam
majlis pengajian.

Diantara karomahnya lagi, Syekh Abu Umar Utsman as-Shoirofi dan
Syekh Abu Muhammad Abdul Haqqi al-Harimi mengatakan : Kami pernah
bersanding beliau di madrasahnya tepatnya hari ahad, tiga safar, tahun 555 H.
beliau berwudhu dengan kelompennya, lalu sholat dua rokaat, setelah salam
berteriak sekerasnya dengan melemparkan klompennya yang satu se¢jauh-jauhnya
ke atas sampai tidak nampak dari pengelihatan. Dilakukan seperti kedua kalinya
dengan klompen yang satu. Kemudian duduk dan tidak seorangpun berani
menanyakan kejadian itu. Setelah kejadian itu berlangsung dua puluh tiga hari,
datanglah rombongan musafir dari mancanegara, kata mereka : Bahwa kami
nadzar, mohon untuk diidzinkan untuk menghadap kepada Kanjeng Syekh. Beliau
lalu memanggil kami berdua, untuk mengambil nadzar dari bawaan mereka,
kemudian mereka memberikan berupa emas, pakaian sutra, pakaian bulu bersutra
dan klompen Kanjeng Syekh, kedua orang ini lalu bertanya kepada rombongan itu
apa maksudnya semua ini, mereka menceritakan : Kami semua dalam perjalanan
tepatnya hari ahad tanggal 3 shafar yang lalu, tiba-tiba ada serombongan
penyamun yang dipimpin dua orang menyamun merampok harta benda kami.
Kami berhenti di tepi jurang untuk merembuk bagaimana baiknya, akhirnya ada
kesepakatan dengan perantara Kanjeng Syekh kita bernadzar apabila harta benda
kami selamat, kita akan memberikan sebagian harta benda kepada Kanjeng Syekh.
Ternyata nadzar kami dikabulkan oleh Allah SWT, tidak lama kami mendengar
suara yang sangat keras sampai dua kali, memekakkan telinga, bergemontang
memenuhi seluruh jurang, sampai kami melihatnya mereka lemah lunglai,
gemetar ketakutan, sampai-sampai kami mempunyai dugaan kedatangan
perampok lain yang ingin mengambil harta rampasannya. Tiba-tiba diantara
mereka mendatangi kami, dan mengatakan : Kemarilah kalian, ikut kami,
ambillah kembali hartamu dan periksalah apa yang membingungkan kami.
Kemudian mereka membawa kami kepada kedua pimpinannya ternyata kami
dapatkan sudah meninggal, di samping mereka masing-masing ada klompen yang
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masih basah dengan air. Dengan kejadian yang menimpa mereka itu, kemudian
yang lain ketakutan sehingga harta kami yang sudah dirampas dikembalikan,
seraya mereka mengatakan : Bahwa peristiwa ini menggeparkan dan belum
pernah terjadi.

Diantara karomahnya lagi, pemah seorang laki-laki dari kota Asfihan
sowan kepada beliau untuk mengobatkan budak perempuannya yang sudah
dimerdekakan, karena sering tidak sadarkan diri dan sudah diobatkan kemana-
kemana, Kanjeng Syekh lalu memberitahukan di ganggu jin dari gua Sarondib,
namanya jin Khonis, apabila dia kambuh kembali bacakan di telinganya ! Wahai
jin Khonis, Syekh Abdul Qadir al-Jilani yang tinggal di Baghdad menyatakan
kepadamu jangan kembali, kalau tidak ingin binasa. Pulanglah orang Asfihan itu
lama tidak nampak, baru setelah berjalan dua puluh tahun orang itu datang
kembali dan menghadap kepada Kanjeng Syekh, setelah ditanya lalu menjelaskan
bahwa apa yang dikatakan Kanjeng Syekh sudah diamalkan, dan penyakit itu
tidak itu tidak pernah kambuh sampai sekarang. Bahkan sebagian tabib ahli jiwa
mengatakan selama kami menetap di Baghdad empat puluh tahun, selama
hidupnya Kanjeng Syekh, di Baghdad tidak terjadi seorangpun menderita sakit
jiwa, setelah beliau wafat lalu penyakit jiwa itu kambuh.

Diantara karomah beliau. ada tiga orang Syekh dari negeri Jilan datang
berziarah kepada beliau. Sewaktu masuk ke rumah Kanjeng Syekh mereka
melihat kendi yang menghadap kiblat dan seorang pelayan berdiri di sisi Kanjeng
Syekh, kemudian mereka saling berpandangan seperti menunjukkan sikap tidak
senang kepada Kanjeng Syekh, sebab kendi tidak menghadap kiblat dan seorang
pelayan berdiri di sebelahnya. Maka Kanjeng Syekh meletakkan kitab yang ada di
tangannya terus memandang kepada mereka dan memandang kepada pelayan,
seketika itu pelayan mati, kemudian beliau memandang ke arah kendi dan kendi
itupun berputar dengan sendirinya menghadap kiblat.

Diantara karomahnya, bahwa Abu al-Mudhottar Hasan bin Tamimi al-
Baghdadi seorang pedagang telah datang kepada Syekh Hammad bin Muslim bin
Darwah al-Dabbasi (rahimahullahu ta’ala) pada tahun 521 H, seraya berkata :
Wahai penghuluku, saya telah menyiapkan khalifah yang membawa dagangan
seharga 700 dinar ke negeri Syam, kata Syekh Hammad kalau pergi pada tahun ini
kamu terbunuh dan harta daganganmu akan dirampas. Maka Abdul Mudoffar
keluar dari kediaman Syekh Hammad dengan rasa sedih dan di jalan dia berjumpa
dengan Kanjeng Syekh yang pada waktu itu beliau masih berusia muda. Abdul
Mudhoffar menceritakan apa yang telah dikatakan Syekh Hammad kepadanya.
Kemudian Kanjeng Syekh mengatakan kepadanya, pergilah ! maka kamu akan
selamat dan kembali dengan membawa keuntungan, sedang urusan itu akulah
yang bertanggung jawab. Abdul Mudhoffar pergi ke negeri Syam dan ternyata
bisa menjual dagangannya dengan harga seribu dinar. Pada suatu hari Abdul
Mudhoffar masuk ke wc Halaba dan meletakkan uangnya di tempat gantungan wc
dan ketika keluar dia lupa uangnya tertinggal, hingga ia sampai di tempat
tinggalnya mengantuk dan tertidur. Dalam tidurnya bermimpi seolah-olah dia
dalam kafilah yang tiba-tiba didatangai orang Arab Badui yang merampas
hartanya dan membunuh semua orang yang ada di kafilah itu, dan ada pula
seorang diantara mereka itu yang mendatangainya dan memukulnya dengan
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pedang serta membunuhnya, maka dia terbangun dengan gemetar dan menemukan
bekas darah di lehernya serta merasa sakit. Dan ketika teringat uangnya seribu
dinar yang tertinggal dia segera bangun dan cepat-cepat pergi ke wc di Halaba dan
uang tersebut dia dapatkan masih di tempat semula dengan selamat, kemudian
pulang ke Baghdad, sesampainya di Baghdad dia berkata dalam hatinya : Kalau
aku memulai berkunjung ke Syekh Hammad memang beliau lebih tua, dan kalau
kepada Kanjeng Syekh karena beiiau benar kata-katanya, sewaktu dia berfikir
seperti itu di pasar Sultan berjumpa dengan Syekh Hammad berkata kepadanya :
Wahai Abdul Mudhoffar ! Mulailah kamu berkunjung kepada Syekh Abdul Qadir
al-Jaelani, karena dia dicintai oleh Allah dan sesungguhnya dia telah berdoa
kepada Allah untukmu tujuk belas kali, sehingga kepastian matimu yang
sebenarnya, hanya kamu rasakan dalam mimpi dan kepastian fakir yang
sebenarnya itupun berubah hanya karena lupa saja. Kemudian Abul Mudhoffar
berkunjung kepada Kanjeng Syekh, maka beliau mendahului berkata kepadanya :
Syekh Hammad telah mengatakan kepadamu, bahwa saya berdoa kepada Allah
untukmu tujuh belas kali. Demi kemulyaan Allah yang berhak disembah,
sesungguhnya saya telah berdoa kepada Allah untukmu tujuh belas kali dan tujuh
belas lagi sampai jumlah seluruhnya tujuh puluh kali, sehingga terjadi seperti apa
yang dikatakan oleh Syekh Hammad.

Dan diantara karomahnya lagi, pada suatu ketika Syekh Ali al-Haiti
dengan Syekh Syarif Abdullah bin Muhammad Abu al-Ghonaimu al-Hasan
(rahimahumallahu ta’ala) berkunjung ke rumah Kanjeng Syekh, mereka
mendapatkan seorang yang masih muda belia, tidur terlentang dengan kondisinya
sangat lemah, pemuda ini setelah melihat Syekh Ali al-Haiti berkata : Wahai
Syekh Ali Tuan mohonkan aku syafa’at kepada Kanjeng Syekh Abdul Qadir al-
Jaelani agar dapat sembuh kembali. Setelah dihaturkan dimohonkan syafaat
kepada Kanjeng Syekh kemudian beliau mengatakan : Sesungguh aku berikan
syafaat kepadanya keluarlah kedua Syekh itu ke tempat pemuda yang tidur
terlentang tadi dengan memberitahukan bahwa Kanjeng Syekh sudah bersedia
memberikan syafaat maka berdirilah pemuda itu, keluar lewat jendela depan
rumahnya lalu terbang ke udara. Kemudian kedua Syekh ini (Syekh Ali dan
Syekh Syarif) kembali menghadap kepada Kanjeng Syekh ingin menanyakan
kejadian yang sebenarnya menimpa pemuda tadi, jelasnya Kanjeng Syekh; Bahwa
pemuda tadi terbang di udara, berkata di dalam hatinya, tidak ada di kota Baghdad
ini, seorangpun yang dapat seperti saya, lalu saya hapuskan kehebatannya, andai
kata tidak karena Syekh Ali al-Haiti kehebatannya tidak akan saya kembalikan.

Setengah dari karomahnya, pada hari wafatnya Kanjeng Syekh Abdul
Qadir al-Jaelani (Qoddasallahu sirrahu wanawwara dlarihahu). Syekh Abu al-
Hasan yang dikenal sebutan Ibnu al-Thonthonah al-Baghdad mengatakan sebagai
berikut : Pernah aku mengaji di pondok Kanjeng Syekh tidak pemnah tidur malam,
terus berjaga memperhatikan keperluan Kanjeng Syekh. Pada suatu malam bulan
Shafar tahun 553 H keluarlah beliau dari rumahnya sehingga kami haturkan
sebuah kendi kepadanya, tetapi beliau tidak mau menerimanya, dan menuju ke
pintu madrasah yang masih dikunci lalu ditudingnya pintu itu, tiba-tiba terbuka
dengan sendirinya. Kanjeng Syekh keluar dan aku membuntuti dibelakangnya.
Berkata dalam hatiku, bahwa Kanjeng Syekh tidak mengerti kalau saya buntuti di
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belakangnya, pintu madrasah ity menutup kembali dengan sendirinya kemudian
beliau menuju ke pintu kota Baghdad, seperti tadi membuka sendiri setelah
ditudingnya lantas tidak begitu jauh beliau berjalan tiba-tiba sampailah kita di
suatu daerah yang belum pernah saya kenal, masuklah di suatu tempat yang
terdapat sebuah bangunan menyerupai sebuah pondok. Tiba-tiba dj dalamnya
terdapat enam orang sedang duduk, maka setelah melihat Kanjeng Syekh terus
mereka berdiri mengucapkan salam menghormat kepadanya, dan saya
bersembunyi di belakang tiang pondok itu. Kemudian terdengar suara rintihan
dari tempat tersebut setelah sesaat kemudian suara rintihan tadi sudah tidak
terdengar lagi, akhimya tidak lama ada seorang laki-laki masuk di tempat yang
arahnya ada orang merintih tadi, kemudian keluar lagi dengan membawa seorang
laki-laki dari arah tersebut. Secara tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang tidak
mengenakan tutup kepala dan berkumis panjang lalu berdiri di depan Kanjeng
Syekh yang kemudian diperintahkan agar ikrar mengucapkan dua kalimat
syahadat lalu dicukur rambut dan kumisnya serta disuruh mengenakan kopyah dan
diberi nama Muhammad. Kanjeng Syekh berkata kepada enam orang tadi. Aku
perintahkan dia (orang yang baru ikrar) agar menjadi ganti dari orang yang telah
meninggal. Mereka menjawab : Sam’an wa tha’atan (kami dengarkan dan akan
kami laksanaikan), sesudah itu keluarlah beliau meninggalkan mereka dan akupun
membuntuti dibelakangnya, kami berjalan tidak jauh tiba-tiba sudah ke pintu kota
Baghdad kembali, membukalah pintunya seperti tadi lalu sampai ke pintu
madrasah juga demikian lalu masuklah ke rumah. Pada esok harinya kami
menghadap ke Kanjeng Syekh untuk mengaji, tetapi setelah menghadap karena
wibawanya kami menjadi takut dengan sendirinya, sampai-sampai tidak dapat
membaca kitab, lalu beliau berkata : Wahai anakku, bacalah dan tidak apa-apa!
Kemudian aku mengatakan dan bersumpah agar beliau berkenan menjelaskan
peristiwa kemarin yang kami lihat. Lalu beliau menjelaskan bahwa yang
dikunjungi adalah Nahawand dan orang yang ada di tempat tersebut adalah para
wali Abdal, sedangkan suara rintihan yang kita dengar itu adalah orang ketujuh
dari orang enam tersebut, dia merintih disebabkan baru sakit yang kemudian
meninggal dunia, setelah meninggal saya mengunjungi jenazahnya. Adapun yang
membawa jenazah itu adalah Nabiyullah Ibnu Abbas balya bin Malkan Nabi
Khodir as. Untuk merawat urusan Jenazahnya, sedangkan orang yang saya baiat
adalah orang nashrani dari negeri Qusthon Thowiyah, aku perintahkan dia agar
menjadi ganti dari wali Abdal yang sudah meninggal dunia dan dia sekarang
termasuk diantara mereka. Syekh Abul Hasan mengatakan : Bahwa beliau
Kanjeng Syekh menjanjikan kepadaku tidak diperkenankan menceritakan kejadian
tadi kepada siapapun selama beliay masih hidup, seraya mengatakan dengan
wanti-wanti awas sekali-kali Jangan membuka rahasia sepanjang aku masih hidup.

Syekh Abdullah al-Maushulj pemah menceritan tentang Syekh Abdul
Mudhoffar seorang raja yang adil yang dikenal Imam al-Mustanjid Billah, pada
suatu ketika berkunjung ke rumah Kanjeng Syekh (Qoddasaallu sirrahu) dan
mohon nasihat-nasihatnya dengan membawa sepuluh kantong penuh berisi uang
yang dibawa oleh sepuluh pembantunya untuk dihadiahkan Kanjeng Syekh, tetapi
Kanjeng Syekh menolak. Sang raja kecewa dan mencemooh kepada beliau dengan
terpaksa mengambilnya, dan dipilihnya dua kantong yang paling bagus dan paling
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baik. Kemudain beliau memeras dua kantongan itu, kemudian mengalirkan darah.
Berkatalah Kanjeng Syekh kepada sang raja adakah tidak malu engkau kepada
Allah SWT, dengan memeras darahnya rakyat kemudian engkau serahkan
kepadaku dengan memaksa? Melihat kejadian ini seketika raja pingsan. Katanya
Kanjeng Syekh : Demi Allah yang Maha Agung yang berhak disembah,
seandainya aku tidak menghormati nasabnya (garis keturunan) raja yang
bersambung dengan Rasulullah saw, pasti aku biarkan darahnya mengalir sampai
rumahnya.

Syekh Abdullah al-Mushili bercerita lagi : saya menyaksikan sendir,
pernah pada suatu hari raja Abu al-Mudhoffar Yusuf berada di depan Kanjeng
Syekh, kemudian mengatakan kepada beliau. Wahai Kanjeng Syekh, saya ingin
sekali melihat diantara karomah tuan, agar dapat menambah ketenangan hatiku.
Sela Kanjeng Syekh lalu apa yang engkau inginkan ? Aku ingin buah apel yang
dari alam gaib, padahal waktu itu di Irak bukan musim apel. Kemudian Kanjeng
Syekh menjulurkan tangannya ke udara tiba-tiba di tangannya ada dua buah apel,
yang satu diserahkan kepada raja dan yang satu dipegangnya. Lantas Kanjeng
Syekh memecah apel yang ada di tangannya, tiba-tiba apel tadi warnanya putih
bersih, baunya wangi bagaikan minyak kasturi. Adapun raja memecah apel yang
lain yang dipegangnya. tib-tiba apel tadi penuh dengan ulat, dengan terkejut
mengatakan lho apel ini kok begini, sedangkan yang di tanganmu kok begitu?
Berkatalah Kanjeng Syekh : Wahai raja Mudhoffar ! Apel ini di tangan orang yng
dhalim maka akan mengeluarkan ulat seperti yang engkau lihat, sedang apel yang
ini dipegang oleh tangannya wali Allah maka akan harum dan ni’mat. Cerita ini
sudah di depan yang di bawa oleh raja dihaturkan Kanjeng Syekh.

Beberapa karomahnya Kanjeng Syekh masih lebih banyak daripada yang
diterangkan dan lebih agung dan tidak bisa sampai untuk menjelaskan. Semoga
Allah mencurahkan keridhoan kepada beliau dan kepada kita atas berkah
keridhoan beliau dan menolong kita atas pertolongan beliau yang luas.

Ya Allah, hamparkan bau harum keridhoan Mu kepada Kanjeng Syekh

Serta limpahkanlah anugerah Mu kepada kami berkat rahasia kewalian yang
Engkau titipkan kepada Kanjeng Syekh
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Sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat Allah yang diberikan kepada
Kanjeng Syekh, karena firman Allah SWT, yang artinya : Dan terhadap nikmat
Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur) maka
beliau mengatakan : Tak ada seorang muslimpun yang melewati pintu
madrasahku, kecuali Allah akan meringankan siksa yang menimpa kepadanya di
hari kiamat. Dan begitu diberitahukan kepada beliau bahwa ada seorang yang

berteriak-teriak di dalam kuburmnya, maka beliau mendatangai kubur itu dan
berkata : Sesungguhnya orang ini pernah mengunjungi saya sekali, maka

B Achmad Asrori Al Ishaqy, Al Faidh al Rahmany ... . .. hal. 109



71

semestinya Allah mengasihinya. Maka sejak saat itu tidak pernah lagi terdengar
lagi suara orang yang berteriak di dalam kuburnya.

Berkatalah beliau, waliyullah Syekh Husen al-Hallaj pemah sekali
terpeleset dalam meneliti kewaliyannya, hanya saja pada waktu itu tidak ada
seorangpun yang dapat mengentasnya, andaikata aku hidup pada zamannya, pasti
akan saya entas, karena aku akan menolong, mengentas orang-orang yang
terpeleset dari semua kawan-kawanku, murid-muridku, orang-orang yang cinta
kepadaku sampai hari kiamat, saya gandeng tangannya, baik mereka masih hidup
maupun setelah mati. Karena kudaku sudah terpasang pelananya, dan tumbakku
sudah tertancapkan, pedangku sudah terhunus, anak panahku sudah terpasang
busurnya untuk menjaga santri-santriku yang sedang lupa.

Beliau mengatakan lagi : Aku ibarat apinya Allah yang telah dinyalakan,
aku ini walinya Allah yang akan merobek setiap orang yang tidak punya tata
krama kepadaku, aku diberi ilmu bagaikan lautan yang tidak bertepi, aku ini
dijaga oleh Allah, aku ini waliyullah yang diperhatikan, wahai orang yang
berpuasa pada siang harinya dan berdiri melakukan ibadah malam harinya, wahai
orang-orang yang tinggal di gunung yang sudah dibinasakan gunung-gunungnya,
wahai orang-orang ahli gereja yang sudah dirobohkan gereja-gerejanya,
menghadaplah kamu semua untuk taat melaksanakan perintah-perintah Allah
SWT. wahai wali rijal (yang agung-agung) wahai wali abdal (yang berani-berani),
wahai wali athfal (yang hajat kepada Allah), kemarilah kamu semu kepadaku,
ambillah ilmu dari waliyullah yang bagaikan lautan tanpa tepi (yaitu Kanjeng
Syekh Abdul Qadir al-Jaelani). Wahai Tuhan Yang Maha Agung, Engkau adalah
satu-satunya yang merajai segala makhluk yang ada di langit dan di bumi, dan aku
adalah orang yang menyatukan hatiku hanya musyahadah kepada Engkau yang
ada di bumi Engkau. Sehari semalamnya dikatakan kepadaku tujuh puluh kali :
Aku (Allah) memilihmu demi dzatku juga. Tujuh puluh kali dikatakan engkau
dijadikan atas pemeliharaanKu. Demi keagungan Tuhanku bahwa orang-orang
yang beruntung dan celaka ditampakkan kepadaku dan diberhentikan di
hadapanku, dan sungguh bahwa nur mataku itu ada yang tinggal di lauhil
mahfudz, juga adalah waliyullah yang bisa melihat kejadian yang sudah lampau,
aku ini waliyullah yang besok hari kiamat dijadikan hujjatullah kepada kamu
sekalian, aku ini adalah pengganti dan pewarisnya Rasulullah saw, lalu dikatakan
kepadaku, wahai Abdul Qadir, bicaralah ! Pasti diterima dan didengarkan.
Kemudian Syekh Abdul Qadir al-Jaelani berkata : Demi Allah aku tidak pernah
minum selama belum diberitabu, wahai Abdul Qadir, dengan hakKu silahkan
minum, demikian pula tidak makan kecuali diberitahukan; dengan hakKu silahkan
engkau makan, dan Aku sudah selamatkan engkau dari segala yang rusak. Zaman
setahun, zaman sebulan, zaman seminggu, juga sehari, selalu datang kepadaku
dengan memberi salam serta memberitahukan kepadaku kejadian yang berjalan
pada waktu-waktu tersebut. Pada suatu ketika di atas kursinya beliau mengatakan;,
Apabila kamu meminta kepada Allah, maka mintalah dengan perantaraan aku.

Adapun sifat-sifat Syekh Abdul Qadir al-Jaelani, kulitnya sawo matang,
kedua alisnya bertemu, lebar lagi panjang jenggotnya, dadanya lebar, tingginya
sedang, suaranya nyaring, air matanya mudah menetes, kepada Allah SWT sangat
takut, wibawanya besar, doa-doanya dikabulkan, akhlaknya sangat mulia,
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keringatnya berbau harum, tergolong orang paling jauh dari melakukan yang
jahat, demikian orang yang paling dekat dari melakukan yang benar, sangat
murkanya apabila mengetahui larangan-larangan Allah diterjang, tidak marah
hanya sekedar menuruti nafsunya, dan tidak akan menolong kecuali karena Allah,
tidak pernah menolak kepada peminta meskipun salah satu diantara dua bajunya
yang diminta. Pertolongan taufiq Allah sebagai tujuan dasar hidupnya, kekuatan
dari Allah sebagai jalannya, ilmunya sebagai pembersih kotoran dosa, taqarrubnya
kepada Allah sebagai penguat makom kewaliyannya, hudlur dan ingat kepada
Allah sebagai gudangnya, ma’rifatnya kepada Allah sebagai bentengnya, firman
dan perintah-perintah Allah dijadikan perilakunya, muroqobahnya kepada Allah
scbagai tali penyambung antara jiwanya dengan AHah SWT, bermesraan kepada
Allah sebagai kawan berbincanganya, lapang dada sebagai kecintaannya,
kebenaran sebagai lambang hidupnya, terbukanya hati sebagai bekalnya, sifat
penyantun sebagai wataknya, dzikir kepada Allah itu sebagai kata-katanya, arif
kepada yang gaib vang diijinkan Allah sebagai penguatnya, kesaksian hatinya
kepada Allah itu sebagai obatmya, tatanan dan aturan agama itu sebagai
jembatannya, sifat-sifat ilmu hakikat itu sebagai kepribadiannya, menyerah dan
menerima ketentuan dari Allah SWT, dengan menyadari tidak ada daya dan
kemampuan kecuali pertolongan dari Allah SWT, thorigohnya menurut tauhid.
menyakinkan keEsaan Allah Yang Maha Tunggal, dengan dzikir hati hudlur pada
waktu bertandang ibadah kepada Allah. Beliau adalah orang yang sangat
menyadari posisinya sebagai hamba, secara kontinyu beribadah kepadaNya,
bukan untuk sesuatu dan bukan karena sesuatu, tetapi ibadahnya murni karena
sebagai hamba yang setia kepada sifat-sifat kesempurmaan Tuhannya, dan beliau
adalah hamba Allah yang agung, yang selalu manunggal jiwanya dengan Allah
pada waktu dzikir, disertai menepati hukum-hukum Allah.

Keutamaan-keutamaan Kanjeng Syekh Abdul Qadir al-Jaelani masih
banyak, perilaku utamanya nampak jelas, bahkan lebih jelas dari matahari waktu
dhuhur. Beliau wafat pada hari Jum’at, 11 Rabi’ul Akhir tahun 561 H. Umurnya
91 tahun, pesareannya di kampung Babu al-Aroj Baghdad Iraq, dan banyak
dikunjungi orang dari berbagai negara. Semoga Allah memberi ridho kepadanya
dan manfa’'at kepada kita, Allahumma Amin.

Ya Allah, hamparkan bau harum keridhoan Mu kepada Kanjeng Syekh
Serta limpahkanlah anugerah Mu kepada kami berkat rahasia kewalian yang
Engkau titipkan kepada Kanjeng Syekh

C. Sejarah timbulnya manaqiban di Indonesia.
Sengaja pada fase ini perlu sekali masyarakat Islam mengeatahui tentang
sejarah asal-usulnya manaqiban, dengan tujuan agar kita umat Islam dengan
secara jelas dan jujur memahami latar belakang adanya manaqiban yang sampai

sekarang terus berkembang di tengah-tengah masyarakat Islam di beberapa daerah
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di Indonesia seperti di Jawa dan luar pulau jawa diantaranya Sulawesi dan
Sumatera, bahkan juga merambah ke luar negeri misalnya Malaisya, Singapura,
Brunai Darus Salam dan Arab Saudi. Jika faktor sejarah ini disingkirkan, maka
wajar terjadi pengertian yang keliru.

Sebenarnya sejak dahulu, baik di masa sebelum Nabi Muhammad SAW
lahir atau sesudah wafatnya, managiban itu sudah ada dan diterangkan di dalam al
Qur’an. Seperti dapat dilihat bahwa di dalam al Qur’an telah diceritakan dengan
Jelas sekali adanya manaqib Maryam, manaqib Dzul Qarnain, managib Ashhabul
Kahfi dan lain-lain. Demikian setelah Nabi wafat, banyak didapat manaqib Abu
Bakar, manaqib Umar bin Khattab, manaqib Ali bin Abi Thalib, managib
Hamzah, manaqib Abi Sa’id, managib At Tijani, manaqib Syekh Abdul Qadir al
Jaelani dan sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian yang bersifat hephothesis telah membuktikan
bahwa pada zaman permulaan Islam di Indonesia terutama di Jawa para muballi gh
Islam yang dipimpin oleh wali songo telah mengajarkan masyarakat Islam tentang
ilmu tharigah, manaqib dan amalan lain yang selaras dengan itu. Praktek seperti
ini ternyata berjalan dan berkembang terus sampai sekarang bahkan oleh
masyarakat Islam hal tersebut dijadikan sebagai sarana dakwah Islamiyah.*

D. Maksud Upacara Managiban.

Suatu kenyataan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat Islam yang

mengadakan upacara manaqiban lazimnya mereka menyelenggarakan upacara ini

di kandung maksud yang bermacam-macam, antara lain sebagai berikut :

* Imron Abu Umar, Kitab Managqib Tidak Merusak Aqidah Islamiyah. (Kudus: Menara
Kudus; 1989) Hal. 11
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a. Ada diantara mereka yang bertujuan untuk mencintai dan menghormati

kepada dzurriyyah Nabi SAW.

1w
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“Sesungguhnya aku tidak meminta kepadamu sesuatu apapun

seruanKu, kecuali kamu berkasih sayang terhadap keluarga”.”

Pengertian ayat ini bahwa seseorang yang mencintai atau menghormati
kepada sesama keluarga adalah dipuji Allah, apalagi mencintai dan
menghormati terhadap dzurriyyah (keluarga) Nabi SAW.
Di dalam persoalan ini pernah diantara para sahabat Nabi yang
bertanya kepada beliau : Siapa keluargamu hai Rasululiah yang harus
dihormati atau dicintai? Jawab Nabi : Yaitu keluarga Ali bin Thalib
beserta Fatimah, keluarga Aqil, keluarga Ja’far dan keluarga Abbas.

b. Diantara mereka ada yang bertujuan untuk mencintai para shalihin,
auliya’ dan lain-lain. Sebagaimana anjuran Nabi tersebut dalam bentuk

hadits qudsy bahwa :
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“Siapa saja 8 memusuhi wali-Ku maka Aku umumkan perang
kepadanya™’

5 Al Qur’an dan terjemahnya, 42 : 23
% Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Shahih al Bukhari, (Kairo : Dar Al Syu’bi, 1987),
Shahih Bukhari Juz 20 hal. 158
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Hadits di atas dapat di pahami bahwa Allah SWT sendiri sudah
mengancam dengan tegas akan memerangi kepada siapa saja yang
memusuhi wali-Nya. Ini berarti Allah akan mencintai kepada siapa saja
yang mencintai wali-nya.

c. Ada diantaranya yang bermaksud untuk memperoleh berkah dan
syafa’at dari Syekh Abdul Qadir al Jaelany. Hal ini sesuai dengan

Hadits :
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“Rasulullah  telah melihat bahwa Ummu Sulaim  sedang
mengumpulkan air keringatnya Nabi dalam suatu tempat dimana Nabi
sedang tidur, tiba-tiba Nabi terbangun seraya berkata : Apa yang
kamu kerjakan hai Ummu Sulaim. Maka beliau menjawab : Air
keringatmu ini akan aku jadikan wangi-wangian, karena ialah
wewangian yang paling harum. Di dalam suatu riwayat dikatakan
bahwa Ummu Sulaim menjawab : Hai Rasulullah, aku berharap
barakahnya air keringatmu ini untuk anak-anaku. Maka bersabdalah
Nabi kepadanya dengan pernyataan yang penuh kesungguhan sambil
memuji : kamu akan memperolehnya” .

d. Ada diantara mereka yang bermaksud untuk bertawassul dengan Syekh
Abdul Qadir al Jaelany semata.

Allah SWT telah berfirman :

2 Mushthafa Abu al- Shaif, Ghautsul ‘ibad. hal. 32.
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“Hai orang-orang yang beriman, patuhlah pada Allah dan carilah
jalan yang mendekatkan kepada-Nya dan ber{;guang.’ah di jalan Allah
supaya kamu menjadi orang yang beruntung”'.

Firman Allah di atas telah dikuatkan dengan ayat yang tersebut di

dalam surat al Isra’ : 57

' °
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan
kepada Tuhan mercka® siapa di amtara mereka yang lebih dekat
(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-
Nya; Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus)
ditakuti.”

e. Ada diantara mereka yang bermaksud untuk melaksanakan nadzar
karena Allah semata, bukan karena maksiat. Hal ini sesuai dengan

hadits Nabi :

(Ls)L&.S‘o‘)J)M)UMOi)SJJW:N&Ji).:Uo.a

“Siapa saja yang nadzar karena menta'ati kepada Allah semaia,
maka laksanakan nadzar itu, dan siapa saja yang nadzar karena
maksiat kepada Allah, maka urungkanlah nadzar tersebut "3

%8 Al Qur’an dan terjemahnya, S : 35

¥ Maksudnya: nabi Isa as., para malaikat dan 'Uzair yang mereka sembah itu menyeru
dan mencari jalan mendekatkan diri kepada Allah.

% Al Qur’an dan terjemahnya, 17 : 57

3! Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, Shahih al Bukhari. (Kairo : Dar Al Syu’bi, 1987),
Juz VIII hal. 154
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Disamping maksud-maksud sebagaimana tersebut di atas, ada pula
yang mengadakan manaqiban dengan tujuan untuk membaca tasbih berdzikir
kepada Allah dan lain-lain.

Mengenai penjelasan mengenai maksud-maksud itu dapat diikuti
keterangannya pada bagian yang akan dibahas di belakang.
E. Hukum manaqiban dan dasar amaliyahnya.
Adapun hukum membaca manaqib para Nabi dan para Auliya’ adalah
boleh (mubah), bahkan dianjurkan, sebab dalam kategori ‘Urf Syar'i,

sebagaimana komentar dalam kitab sebagai berikut :
s T o 1,5 WIS VI A1 S5 b 0 145,00 ¢ g5 et Lo 4B U6
o r.q..lf— pdst S5 OISy

“Rasulullah SAW bersabda : Tidaklah berkumpul suatu kaum kemudian
berpisah tanpa berdzikir kepada Allah, melainkan mereka itu bagaikan bangkaf
khimar yang berserakan, dan majlis itu hanya membawa kerugian bagi mereka.*

ot UlSG Laga &)y or 1 JB G 2 e S G5y, 8,

ikt g 3 A O g, ol A ol 5 WG w6 T3 e

“Dituturkan dalam sebuah atsar dari Rasulullah, beliau bersabda :
Barangsiapa membuat (menulis) scjarah orang mukmin yang sudah meninggal,
maka ia sama artinya dengan menghidupkannya kembali, dan barangsiapa yang
membacakan sejarahnya, seolah-olah ia sedang mengunjunginya, dan
barangsiapa yang mengunjunginya Allah akan memberinya surga.

* Jalaludin Abdur Rahman Abu Bakar Al Suyuthi, 4/ Jami’ al Shaghir hal. 278
> Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain, Bughyah al Mustarsyidin Dar al Fikr, hal. 97
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Acara Manaqgiban yang sampai sekarang masih membudaya dan
berkembang pesat di tengah-tengah masyarakat kita umat Islam di indonesia
terutama di jawa, terkhusus lagi bagi pengikut ahli sunnah wa al jama’ah adalah
merupakan suatu bentuk peristiwa penting yang periu diketahui kedudukan
hukumnya di dalam Islam. Adalah kewajiban dan para ‘alim, cerdik cendikiawan
dan lain-lain untuk bangkit mengadakan penelitian. Penelitian yang dilakukan
sudah barang tentu harus dijauhkan dari penggunaan dasar-dasar pertimbangan
akal semata atau kuatnya hawa nafsu yang mempengaruhi. Oleh karena itu faktor
kaidah-kaidah syara’lah yang sebenamya dijadikan dasar utama di dalam
penentuan hukum persoalannya. Lebih-lebih masalah manaqib adalah langsung
menyangkut hal-ihwal kewalian.

Baiklah sekarang dapat dimengerti, sebenarnya kedudukan hukum
manaqib ini dapat diketahui melalui beberapa segi yang antara lain sebagai
berikut:

Pertama; Segi membacanya. Kalau yang dimaksud dengan membaca
managqib itu adalah untuk dipelajari, dibahas dan dipahami, maka bagi orang yang
membaca disyaratkan harus menguasai ilmu-ilmu yang berhubungan erat dengan
masalahnya, terutama yang menyangkut hal ihwal kewalian, sebab jika tidak
dikuasai, maka logis terjadi pengambilan pengertian dan kesimpulan yang keliru.
Akan tetapi membaca manaqib dengan tujuan hanya sekedar dibaca, bukan untuk
dipelajari, dibahas dan seterusnya, maka baginya tidak disyaratkan menguasai

ilmu-ilmu tersebut, sebagaimana halnya dengan orang membaca al Qur’an tidak
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untuk dibahas, maka tidak harus mengetahui ilmu tafsir dengan tafsirnya dan lain-
lain. Menurut dasar peritimbangan ini, Islam mengizinkan membaca manaqib.

Kedua;, Segi bentuk kata-kata di dalam ucapannya orang yang
mengadakan acara manaqiban, seperti “Saya mengadakan manaqiban ini agar
terkabul suatu maksud dan lain-lain”.

Kegiatan tersebut memang merupakan perkara yang ghairu ma'qul al
ma'na artinya perkara yang tidak dapat dipaham maksud hakikinya, akan tetapi
harus diketahui bahwa kaidah ghairu ma’qul al ma'na tidak selamanya berdiri
sendiri, suatu ketika berhubungan erat dengan faktor ‘urf al khash artinya
pengertian dikalangan orang khusus, atau faktor ‘urf al ‘am artinya pengertian
lazim yang berlaku dikalangan orang banyak atau masyarakat.

Apabila kaidah ghairu ma'qul al ma 'na itu berhubungan dengan salah satu
diantara faktor-faktor tersebut, maka konotasi maknanya akan berlainan dan akan
menimbulkan akibat yang berlainan pula®

Jika kaidah tersebut sengaja dijadikan dasar yang berdiri sendin tanpa
mengingat faktor-faktor itu, maka otomatis bahwa segala ayat-ayat al Qur’an yang
terkena kaidah tersebut menjadi rusak, padahal di dalam al Quran banyak sekali
ayat-ayat yang berbentuk majaz.

Oleh karena itu, di dalam persoalan meninjau kedudukan upacara
manaqiban menurut hukum Islam dari segi membaca kata-kata yang diucapkan

oleh orang yang mengadakan dengan tujuan agar terkabul suatu maksud dengan

3 Taj al-Din al-Subuki Jam’ul al Jawami’, Juz I, hal. 187
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dasar kaidah ghairu ma'qul al ma'na harus dihubungkan dengan faktor ‘urf al
‘am yakni pengertian lazim yang berlaku dikalangan masyarakat atau adat.

Manakala kaidah ghairu ma'qu! al ma’na berhubungan atau dipengaruhi
oleh faktor ‘urfal ‘am, maka berakibat ma’na hakikinya menjadi tertinggal.

Di dalam kitab Min Falsafah al Tasyri al Islamy,” dinyatakan bahwa :

aslat AV 8 5 aaadd O)

“Sesungguhnya arti hakikat itu tidak dipakai lagi karena adanya
pengertian lazim atau adat”.

Berdasarkan pengertian dari kaidah ini, maka sasaran dari pada kaidah
ghairu ma’'qul al ma’na menjadi rusak tidak dipakai lagi dan yang menggantikan
langsung adalah pengertian lazim atau adat.

Menurut pengertian yang lazim dipakai oleh masyarakat bahwa kata-kata
“Saya mengadakan manaqiban ini agar terkabul suatu maksud” adalah
dimaksudkan untuk bertawassul kepada diri Syekh Abdul Qadir Jaelani karena
Allah semata, sekali lagi karena Allah semata.

Dengan demikian, kita umat Islam dapat memahami bahwa yang orang
yang mengadakan acara manaqiban dengan mengucapkan kata-kata semacam itu
tadi adalah dapat dibenarkan oleh Islam dan tidak merusak ‘aqidah.

Ketiga, segi amaliyahnya, managiban yang sudah merupakan salah satu
bentuk kegiatan yang bersifat keagamaan yang banyak manfa’atnya bagi umat
Islam adalah suatu perkara ibadah yang secara tidak langsung pernah disinyalir

oleh Nabi melalui hadits riwayat dari Aby Amr Nabi bersabda :

3 Fath al Ridwan, Min Falsafah al Tasyri al Islamy hal. 281
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“Siapa saja yang mengerjakan perkara yang baik di dalam Islam, baginya
pahala dan pahalanya orang yang mengerjakannya”. (HR. Muslim).%®

Maksud hadits ini bahwa apabila seseoraiig mengadakan perkara atau
amalan yang baik di dalam [slam yang belum pernah dijumpai atau diperintahkan
oleh Nabi di masa hidupnya adalah dibenarkan oleh Islam, bahkan oleh Nab:
orang yang mengadakan perkara tersebut memperoleh pahala dan apabila perkara
itu dikerjakan oleh orang lain, maka ia memperoleh perkara tersebut.

Ada orang yang berpendapat bahwa manaqiban adalah termasuk perkara
bid’ah dan ketahuilah bahwa semua bid’ah itu sesat. Pendapat itu didasarkan
kepada hadits :
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Hadits ini diartikan : “Semua bid 'ah adalah sesat, dan semua yang sesat
itu neraka tempatya »37

Seandainya benar pendapat di atas dan benar juga dalam memberikan
pengertian hadits “Kullu bid atin dholalatun wa kullu dholalatin fin nar”. Maka

lantas bagaimana tindakan para sahabat Nabi terutama para Khulafa al Rasyidin

3¢ Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim Juz 5 Hal.
198
3 At Thabrany, a/ Mu jamul Kabir Juz 7 Hal. 493



yang tidak pernah dijumpai dan diperintahkan oleh Nabi di masa hidupnya.
Apakah mereka para sahabat tersebut dengan dasar hadits di atas benar dikatakan
sebagai ahli bid'ah. Dan karenanya mereka harus masuk neraka, padahal Nabi
sendiri sudah memberikan nash bahwa bagi Khulafa al Rasyidin adalah sebagai
ahli surga yang pasti.

Bagi masyarakat Islam sudah sewajamya mengetahui bahiwa di dalam ilmu

logika atau ilmu manthiq telah dikatakan bahwa lafadz Kullun ( )5 ) dapat

mempunyai arti Jaini ‘i { 0~ ) maknanya “semua”, dan dapat juga mempunyai

arti Ba 'dhun ( _a~ ) maknanya “sebagian”.38

Kalau lafadz kulluni dalam hadits “Kullu Bid'atin Dholalak” di artikan
“semua” bid’ah itu sesat, maka berakibat bahwa semua bentuk amalan yang
dilakukan oleh para sahabat Khulafa al Rasyidin yang tidak pernah dijumpai
terjadi di masa hidup Nabi adalah otomatis termasuk bida’ah, maksudnya bahwa
amalan atau perbuatan mereka itu sesat. Jadi menurut pendapat ini, perbuatan atau
tindakan sahabat Umar bin Khattab mengusulkan kepada khalifah Abu Bakar
Shiddiq agar naskah-naskah, catatan-catatan ayat al Quran yang masih
berserakan letak dan tempatnya supaya dikumpulkan adalah suatu usul yang sesat.
Anehnya mengapa usul itu dilaksanakan oleh Abu Bakar. Perbuatan Umar
bertawasul juga sesat, mengapa Nabi membenarkan kepada Umar bertawasul. Dan
tindakan khalifah Utsman membukukan naskah-naskah al Qur’an yang terkumpul

di masa khalifah Abu Bakar adalah sesat, mengapa kitab-kitab al Qur’an sekarang

3 Imron Abu Umar, Kitab Managqib Tidak Merusak Aqidah Islamiyah. (Kudus: Menara
Kudus; 1989) Hal. 18
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yang merupakan hasil tindakan Utsman sama dibaca oleh seluruh umat Islam
dunia, termasuk yang mengatakan perbuatan itu bid’ah?!.

Beranikah kita dengan begitu gegabah akan mengatakan bahwa para
Khulafa al Rasyidin adalah berbuat sesat dan menyesatkan seluruh umat Islam
dunia, dan juga beranikah mengatakan bahwa mereka adalah ahli neraka.
Sedangkan Nabi sendiri saja memberikan siash bahiwa mereka adalah ahli surga?

Jelaslah jika lafadz Kullun dalam hadits tersebut diartikan “semua” yakni
semua bid’ah adalah sesat, maka terjadilah kemusykilan karena bertentangan
dengan hadit Nabi :
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“Maka wajib bagi kamu sekalian beipegang kepada sunnahiu dar
summatmya para Khulafa al Rasyidin yang mendapatkan petunjuk setelah aku.
Pegang teguhlah itu dan gigitlah dengan gerahammu . (HR. Ibnu Majah).”

Dengan penjelasan di atas menjadi terang bahwa sebenamya makna lafadz
Kullun dalam hadits di atas tadi yang tepat adalah “sebagian”. Jadi pengertiannya
“Qehagian dari pada hid’ah itu adalah sesat”, dan tidak semuanya hid’ah pasti
sesat, dan ada yang sesat dan ada yang tidak sesat.

Ada sebagian Ulama mengartikan bid’ah adalah sama dengan “Sunnah”

artinya “tindakan atau amalan”. Dr. Mahmud Saltout dalam bukunya®

berpendapat; bahwa bid’ah (sunnah) itu ada pula yang jelek, keji dan terkutuk

* Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz 1 hal. 49
40 Muhammad bin Abdul Wahab, Farawy (Riyadh: Mathobi'u al Riyadh) hal. 238



juga membahayakan, maka Islam mengingkarinya. Ini adalah sikap agama Islam
terhadap adat yamg berkembang di bawahnya.

Sampailah kepada pengertian yang sebenarnya bahwa pada hakekatnya
bid’ah itu terbagi menjadi dua macam, yaitu bid’ah yang hasanah (baik, terpuji)
dan bid’ah yang sayyi ‘ah (jelek, terkutuk).

Dari sinilah Ibnu Abdi Salam®' berkomentar bahwa bid’ah tersebut di atas
itu terbagi lagi menjadi 5 macam :

1. Bid’ah Muharioimah (G # wx )

Maksudnya bid’ah yang dilahirkan oleh madzhab Qodariyah dan
Jabariyah serta madzhab Jisamiyah. Bid’ah inilah yang seringkali
dikatakan sebagai bid’ah mungkarat, karena jelas bertentangan dengan
tuntunan al Qur’an dan al Hadits.

2. Bid’ah Wajibah (' 22 )

Maksudnya bid’ah yang terjadi seperti terhadap usaha mempelajari al
Quran, al Hadits dan ilmu-ilmu lain yang menjadi alat untuk
memahami kedua sumber hukum tersebut.

3. Bid’ah Makruhah (w50 2w )
Maksudnya ialah bid’ah seperti kebiasaan memperindali masjid,
menghiasi kitabullah al Qur’an.

Bid’ah Mandubah ( ~ o v )

4

4! [bnu Abdi Salam, A/ Majalis al Saniyah. hal. 22



Maksudnya ialah bid’ah seperti membuat madrasah, perguruan tinggt,
rumah sakit, pondok pesantren, dan lain-lain.

5. Bid’ah Mubahah ( -\ )

Yaitu bid’ah seperti kebiasaan berjabat tangan sehabis shalat ‘Ashar
atau Shubuh.

Jadi jelas sekali bahwa managiban Syekh Abdul Qodir jaelam yang
berkembang di kalangan masyarakat Islam di Indonesia yang sudéh terang di
dalamnya dipakai tata aturan syara’ yang mulia itu, tidak ada sedikitpun unsur-
unsur syiriknya, adalah dibenarkan oleh Islam.

Tidaklah benar sementara orang tolol beranggapan bahwa acara
managiban Syekh Abdul Qadir Jaelani dianggap merusak aqidah Islamiyah
dengan alasan yang dibuat-buat dan dituduhkan bahwa perkara semacam itu tidak
pernah dijumpai tuntunannya dari Allah dan Rasul-Nya, mereka dengan gegabah
sekali mengatakan perkara tersebut merusak aqidah Islamiyah karena di dalamnya
terdapat kepercayaan yang terselip yang menyebabkan orang dapat menjadi syirik
dan kufur.

Adalah sangat dikhawatirkan orang-orang yang berlagak ahli agama
dengan memberikan fatwa yang tersebut termasuk juga ke dalam golongan yang

dikehendaki hadits Nabi :
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“Akan keluar suatu kaum di akhir zaman orang-orang muda berfahain
Jelek, mereka selale mengucapkan : “Khairil Bariyyah” (maksudnya firman-
firman Allah yang dibawa oleh Nabi). Iman mereka tidak melampaui
kerongkongannya, mereka telah keluar dari agama sebagaimana keluarnya anak
panah dari busumya. Kalau kamu bertemu dengan mereka, maka lawanlah”.
(HR Bukhari).*’

Tentang kandungan hadits ini, menurut Nabi akan ada segerombolan
orang-orang muda yang sok aksi seperti ahli agama, mereka mengeluarkan fatwa-
fatwa agama berdasarkan al Qur’an dan al Hadits saja (maksudnya apa saja yang
belum jelas diketahui secara jelasnya manthug hukumnya atau berupa tuntunan
dari Allah dan Rasul-Nya adalah ditolak). Padahal keimanan mereka sangat tipis
sekali, hahkan keimanannya tersebut keluar dari dirinya secepat meluncurnya
anak panah dari busurnya.

Pengertiannya bahwa mereka banyak ngomong “Mari kembali kepada al
Qur’an dan al Hadits”, akan tetapi mereka sendiri tidak beragama, tidak shalat,

tidak puasa ramadhan, apalagi sampai memperhatikan terhadap amalan ibadah

yang bersifat sunnah hukumnya.

2 Abu al Fadhl Ibnu Hajar al Atsqolany, Fathul Bari (Bairut: Dar al Ma’rifah) Juz X hal. 315



